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Abstrak

Nama :Yusril Ihza Siregar
Nim : 1720500097
Judul Skripsi : Pelaksanaan Pembelajaran Seni Budaya pada Materi

Seni Musik di Sekolah Dasar Negeri 200101
Padangsidempuan

Latar belakang permasalahan adalah bahwa dalam proses pembelajaran
seni musik di sekolah, siswa harus mendapatkan pengalaman bermusik dengan
cara mendengarkan, bermain, menyanyi, membaca musik, dan bergerak mengikuti
musik, sehingga siswa dapat mengalami dan mensintesa secara utuh. ekspresi
lagu. Merangsang kreativitas siswa dalam pembelajaran dan pertunjukan musik,
serta pelajaran yang menuntut keterampilan guru dalam mengedit materi
pendidikan dan menyajikan demonstrasi menyanyi dan bermain musik.Terkait
kegiatan pembelajaran musik, peneliti menemukan bahwa siswa kurang tertarik
untuk mengikuti pembelajaran seni musik, guru hanya membimbing dengan buku
teks, dan sarana prasarana yang digunakan kurang memadai.

Rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana pelaksanaan
pembelajaran Seni Budaya dan Prakarya pada materi seni musik diSekolah Dasar
Negeri 200101 Padangsidempuan dan apa yang menjadi faktor penghambat pada
proses pembelajaran Seni Budaya dan Prakarya pada materi seni musik di Sekolah
Dasar Negeri 200101Padangsidempuan.

Jenis penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Teknik
pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi.Sumber data
penelitian dapat diperoleh dari data primer.Untuk mengamankan validitas data,
teknik triangulasi digunakan dalam penelitian ini.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa guru cenderung membahas materi
pendidikan dengan cara ceramah yang hanya menyajikan teori tanpa praktik, serta
metode pengajaran guru dan penggunaan keterampilan yang kurang tepat
mempengaruhi kemampuan dan respon siswa dalam ceramah. Terlibat dalam seni
musik ini. Kegiatan pembelajaran dan minat siswa sangat minim. faktor antara
lain infrastruktur yang kurang memadai, kemampuan guru memainkan alat musik,
dan minat siswa.

KataKunci:Pembelajaran Seni Musik,Kreativitas.



Abstrac

Name :Yusril Ihza Siregar
Number : 1720500097
Thesis title : Implementation of art and culture learning on music

art materials at public elementary school 200101
Padangsidempuan

The background of the problem is that in the process of learning the art of
music at school, students must gain musical experience by listening, playing,
singing, reading music, and moving to the music, so that students can experience
and synthesize it as a whole. song expression. Stimulating student creativity in
learning and performing music, as well as lessons that require teacher skills in
editing educational materials and presenting demonstrations of singing and
playing music. Regarding music learning activities, researchers found that
students were less interested in participating in music art learning, the teacher
only guided them with textbooks, and the infrastructure used was inadequate.

The formulation of the problem of this research is how to implement
learning Arts and Crafts on music art material at the 200101 Padangsidempuan
Elementary School. and what are the inhibiting factors in the process of learning
Arts and Crafts on music art material at the 200101 Padangsidempuan
Elementary School.

This type of research uses a qualitative descriptive method. Data
collection techniques through observation, interviews and documentation.
Sources of research data can be obtained from primary data. To secure the
validity of the data, triangulation techniques are used in this study.

The results of this study indicate that teachers tend to discuss educational
material in a lecture manner that only presents theory without practice, as well as
the teacher’s teaching methods and the use of skills that are not appropriate affect
students' abilities and responses in lectures. Get involved in this musical art.
Learning activities and student interest is very minimal. Factors include
inadequate infrastructure, teacher's ability to play musical instruments, and
student interest.

Keywords:Learning The Art Of Music, Creativity.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Seiring dengan zaman yang berkembang pada saat ini, pendidikan juga
mengalami banyak perubahan demi meningkatkan kualitas serta mutu
pendidikan.Salah satu pendidikan yang wajib diperkenalkan di sekolah
terhadap generasi muda pada saat ini yaitu pendidikan seni budaya demi
memperkenalkan budaya-budaya yang terdapat di Indonesia.Namun karena
pengaruh lingkungan, banyak generasi muda pada saat ini tidak mengetahui
kesenian daerah yang pada kenyataannya sering kita jumpai di kalangan
sekolah atau masyarakat, penyebabnya karena telah terakulturasi oleh budaya
lain.

Pendidikan ialah salah satu cara untuk meningkatkan kecerdasan,
keefektifan dan minat serta motivasi peserta didik. Proses pendidikan terjadi
di lingkungan sekolah, rumah tangga serta masyarakat. Sekolah adalah suatu
badan formal yang bersifat membangun pendidikan dari seorang anak yang
berkewajiban atas perkembangan proses pengetahuan dari anak tersebut.
Keterkaitan peserta didik dan pendidik ialah suatu cara untuk dapat
menumbuhkan pemikiran dalam sebuah proses pembelajaran, sedangkan
pendidik dengan peserta didik adalah pemberian pengetahuan dalam proses

pembelajaran.t

! Aas Siti Sholichah, “Teori-Teori Pendidikan Dalam Al-Qur'an”, Edukasi Islami: Jurnal
Pendidikan Islam” vol. 7 No. 01 (April 16, 2018), him. 28. https://doi.org/10.30868/ei.v7i01.209.


https://doi.org/10.30868/ei.v7i01.209

Proses berfikir serta merasakan dapat dikatan sebagai proses belajar
yang berhubungan dengan mental dan emosional. Seseorang dapat dikatakan
belajar apabila berfikir dengan tangkas. Pemikiran yang tangkas tersebut
tidak akan didapatkan oleh orang lain, melainkan hanya dapat dirasakan oleh
orang yang bersangkutan. Belajar yaitu pada saat individu melakukan proses
usaha demi menghasilkan perubahan, termasuk aktivitas yang sama sekali
baru dilakukan, menjadi bagian dari pengalaman individu tersebut saat
berinteraksi di lingkungannya.?

Kegiatan interaktif dari 2 komponen pendidikan antara lain pendidik
dengan peserta didik dalam proses pembelajaran. Guru adalah bagian yang
memberikan pelajaran dan murid adalah pembelajar. Akan menghasilkan
interaksi yang efektif apabila suasana belajar yang diciptakan oleh guru demi
mencapai tujuan belajar yaitu suasana yang normal serta bermakna dari
proses.

Pendidiikan seni dan budaya ialah suatu yang diberikan pada peserta
didik di sekolah dasar. Sesuai dengan undang-undang tentang pedidikan
nasional pasal 37nomor 20 tahun 2003 menjelaskan bahwa kurikulum
pendidikan dasar dan menengah wajib memuat pendidikan agama, pendidikan

kewarganegaraan, bahasa, matematika, llmu Pengetahuan Alam, IImu

2 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2011), him. 12.

3Lelya Hilda dan Aulia Isma Yuni, Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make
A Match Berbantuan Media Grafis Terhadap Hasil Belajar Matematika Siwa Pada Materi Pokok
Segiempat Di Kelas VII Mts Negeri Model Padangsidempuan, Logaritma, vol. 06, No. 01, 2018,
him. 98.



Pengetahuan Sosial, seni dan budaya, pendidikan jasmani dan olahraga, dan
muatan lokal.*

Sebagai terkhusus pembelajaran seni budaya memuat: seni musi, tari,
rupa serta keterampilan, yang telah tertulis di dalam Peraturan Pemerintah RI
No. 19 Tahun 2005 mengenai Standar Nasional Pendidikan sebab aspek
kehidupan mencakup budaya itu sendiri. Usaha yang dilakukan secara sadar
serta terencana demi mewujudkan rancangan pengembangan potensi yang
dimiliki oleh siswa melalui proses pembelajaran termasuk defenisi
Pendidikan.®

Pada penelitian ini hanya membahas mengenai seni musik.Pada masa
ini banyak peserta didik yang menganggap pelajaran yang cukup sulit yaitu
pelajaran seni musik. Dikarenakan mereka beranggapan bahwa belajar seni
musik itu haruslah otodidak atau bakat dari lahir. Musik merupakan suatu
ekspresi dari dalam diri yang diekspresikan melalui bunyi-bunyian.Terdapat
beberapa alat musik yang beragam dari setiap daerah yang menjadikan ciri
khas dari daerah tersebut.

Dalam hal ini penyampaian mata pelajaran seni musik juga perlu
diperhatikan hal ini berguna untuk mendapatkan tujuan yang diharapkan.
Interaksi antara guru dan siswa pun harus dijaga dengan baik. Pada masa ini
media pembelajaran perlu diperhatikan. Media pembelajaran ialah alat yang

mendukung proses pembelajaran dan berperan dalam membantu tercapainya

4 Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, him.
14.

®Awaluddin Muin, “Keterampilan Berbasis Multimedia Interaktif Pada Pembelajaran Seni
Budaya Di Sekolah Dasar,” Jurnal Penelitian Pendidikan Insani Vol. 20, No. 2 (2017). him. 133.



tujuan pembelajaran secara benar dengan memperjelas makna pesan yang
disampaikan.

Demi mempermudah proses belajar yang dibawakan oleh guru, media
adalah solusi yang dapat digunakan baik itu dengan menggnakan multimedia,
video, buku teks, serta modul pembelajaran yang dapat membantu guru,
kebanyakan pada saat ini siswa menggunakan media buku untuk menjadi
sumber belajar. Media yang sudahterkenal ini tentunya terdiri dari dua atau
tiga jenis bahkan lebih. Klasifikasinya juga berbeda dan dapat dilihat
berdasarkan jenisnya, media terbagi menjadi media audio, media video, dan
audio dan visual.

Seni Musik adalah seni yang memiliki disiplin ilmu dengan
karakteristik yang berbeda dari disiplin ilmu lainya, oleh karena itu dalam
pengajaran sudah seharusnya ilmu seni ini tidak sama proses
pembelajarannya dengan ilmu yang lain. Begitu pula dengan yang sedang
mengikuti pembelajaran seni musik yang mempunyai bakat yang berbeda dari
setiap diri peserta didiknya, maka kegiatan pembelajaran harus diatur
sekaligus.

Berdasarkan observasi dan pengamatanyang dilakukan peneliti terkait
kegiatan pembelajaran seni musik, peneliti menemukan bahwa peserta didik
terlihat kurang memperhatikan guru saat mengikuti proses pembelajaran dan
ada juga yang terlihat asik bermain di tempat duduknya dan beberapa peserta
didik ada yang sedang berbincang-bincang sehingga terkesan kurang

berminat mengikuti pembelajaran seni musik, karena proses pembelajaran



yang dibawakan oleh guru terlihat kurang menarik, dalam pembelajaran seni
musik guru tidak menggunakan media pembelajaran yang dapat menarik
minat peserta didik untuk belajar, melainkan guru hanya berpedoman pada
buku teks saja, dan terlihat juga sarana prasarana yang digunakan belum
memadai.

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan guru seni budaya
ibu Aryati Daulay, S.Pd. terkait kegiatan pembelajaran seni musik, guru
menyatakan bahwa benar hanya sedikit peserta yang mempunyai minat dalam
mengikuti proses pembelajaran yang betul-betul berasal dari diri peserta
didik, bisa jadi penyebab peserta didik kurang minat dalam mengikuti
pembelajaran karena minimnya keinginan peserta didik untuk mengetahui
atau mempelajari tentang seni musik tersebut. Bahkan materi yang telah
disampaikan oleh guru tidak dapat dipahami oleh peserta didik, dan tak
sedikit juga yang memberikan asumsi bahwa pelajaran seni budaya hanya
bernyanyi saja.

Berdasarkan observasi dan wawancara peneliti terhadap pelaksanaan
pembelajaran seni musik di sekolah peneliti melihat bahwa proses
pelaksanaan pembelajaran terlihat masih belum sepenuhnya terjalani. Dimana
guru berpedoman pada buku teks saat pembelajaran tanpa menggunakan
media pembelajaran yang dapat menarik minat peserta didik demi mengetahui
kemampuan yang dimiliki peserta didik. Dalam proses pembelajaran di kelas
terlihat guru kurang mampu dalam mengampuh pelajaran seni budaya karena

kurang memiliki potensi dalam materi seni budaya terutama pada materi seni



musik dan salah satu faktor penghambat dalam proses pembelajaran yaitu
minimnya keinginan dari peserta didik untuk mengetahui atau mempelajari
seni musik itu sendiri serta kurang terpenuhinya sarana juga prasarana yang
dimiliki  sekolah demi menunjang ketercapain  pembelajaran.Dari
permasalahan di atas dalam penelitian ini dijadikan sebagai latar belakang
masalah, makaharusdilakukan penelitian dengan  judul:* Pelaksanaan
Pembelajaran Seni Budaya Pada Materi Seni Musik Di Sekolah Dasar
Negeri 200101 Padangsidempuan”. Diharapkan hasil dari penelitian ini
dapat menyumbangkan banyak wawasan untuk peneliti lain demi
memecahkan suatu permasalahan dalam penelitian dan memberikan informasi
bagai pembaca skripsi ini, Referensi bagi pihak sekolah untuk memperbaiki
serta menentukan kebijakan serta keputusan yang akan ditentukan oleh pihak

sekolah.

B. Fokus masalah
Fokus masalah pada penelitian ini adalah guru kelas V semester ganjil
dalam pembelajaran seni budaya pada materi seni musik di Sekolah Dasar

Negeri 200101 Padangsidempuan.

C. Batasan Istilah
1. Pembelajaran
Belajar merupakan suatu proses usaha yang dilakukan seseorang
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara

keseluruhan, sebagai hasil pengalaman sendiri dalam interksi dengan



lingkungannya.® Pada dasarnya proses pendidik demi melakukan bantuan
usaha belajar terhadap peserta didik termasuk proses pembelajaran.
Belajar yaitu cara dimana manusia atau makhluk hidup melakukan
proses, pembelajaran yaitu perpaduan antara faktor yang saling
mempengaruhi demi tercapainya pembelajaran yang mencakup fasilitas
yang dapat digunakan oleh individu yang bersangkutan serta
perlengkapan dan juga prosedur.’
2. Seni budaya

Seni  budya adalah sebuah keahlian dalam aktivitas
mengekspresikan ide-ide dan pemikiran estetika, termasuk mewujudkan
kemampuan dan imajinasi pandangan atas beberapa benda, karya
ataupun suasana, yang dapat menghadirkan rasa indah dan menciptakan
peradaban manusia yang lebih maju.® Seni budaya dan teknologi
khususnya berperan sangat penting dalam melestarikan benda budaya
yang dilestarikan.

3. Seni Musik

Musik atau mousikos sebuah kata asal Yunani.Kata tersebut
berasal dari yunani yaitu dewa yang dilambangkan dengan dewa
kecantikan yang menyempurnakan seni dan ilmu pengetahuan.

Unsur-unsur musik: ritme, melodi, harmoni, bentuk/struktur lagu,

dan bentuk ekspresi merupakan ungkapan perasaan dari penciptanya

®Slameto, Belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhinya (Jakarta: PT.Rineka Cipta,
2010), him.2

"Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 1994), him. 34.

8Harry Sulastianto, “Pengertian Seni Budaya” https://pengertiandefenisi.com/pengertian-
seni-budaya, diakses 12 Januari 2023 pukul 20.25 WIB.
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yang dituangkan dalam sebuah karya seni yang berjenis karya musik

atau lagu.’

D. Rumusan Masalah

1. Bagaimana proses pembelajaran seni budaya pada materi seni musik di
kelas VV Sekolah Dasar Negeri 200101 Padangsidempuan?

2. Apa faktor penghambat dalam pelaksanaan pembelajaran seni budaya
pada materi seni musik di kelas V Sekolah Dasar Negeri 200101
Padangsidempuan?

E. Tujuan Penelitian
Dari hasil latar belakang yang ada, tujuan dari penelitian yaitu:

1. Untuk mengetahui proses pembelajaran seni budaya pada materi seni
musik di kelas V Sekolah Dasar Negeri 200101 Padangsidempuan.

2. Untuk Mengetahui faktor penghambat dalam pelaksanaan pembelajaran
seni budaya pada materi sei musik di kelas V Sekolah Dasar Negeri

200101 Padangsidempuan.

F. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini yaitu:
1. Manfaat Teoritis
Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat menyumbangkan manfaat

teoritis untuk peneliti selanjutnya vyaitu sebagai referensi teori dan

® Jamalus, Musik dan Perkembangan Buku Sekolah Pendidikan Guru, (Jakarta: Titik
Terang, 1988)



wawasan keilmuan yang bernilai ilmiah dalam bidang pendidikan bagi

peneliti selanjutnya.

G. Sistematika Pembahasan

Struktur pembahasan yang digunakan oleh penliti saat melakukan
penelitian ini yaitu sebagai berikut, yang nantinya mempermudah penulis saat
penulisan skripsi ini sebagai acuannya dan tidak lari dari latar belakang yang
ada:

BAB | PENDAHULUAN : bab iniberisi pendahuluan yaitu penjelasan
dari penelitian yang secara spesifik mendeskripsikan atau menggambarkan
tentang penelitian yang akan dilakukan sebagaimana menjelaskan masalah
penelitian ini, batasan dan fokus permasalahan, batasan istilah tujuan
penelitian, manfaat penelitian, dan sistematikan pembahasan.

BAB Il KAJIAN PUSTAKA : dalam bab kajian pustaka membahas
mengenai  aturan dalam  penelitian yang dipakai. Menguraikan
tentangldentifikasi Pembelajaran (Hakikat Pembelajaran, prinsip-prinsip
pembelajaran, Kegiatan Pembelajaran), Pembelajaran Seni Budaya (Defenisi
Seni Budaya, Pengertian Seni Musik, Unsur-Unsur Musik, Tujuan Seni
Musik, Sifat Pembelajaran Seni Musik).

BAB Il METODE PENELITIAN : pembahasan yang akan diurai pada
bab metode penelitian membahas tentang lokasi dan waktu penelitian, model
dan jenis, subjek penelitian, sumber data dan teknik pengumpulan data,
teknik penjamin keabsahan data, serta teknik yang dipakai untuk mengolah

data dan menganalisis data.
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BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN :Hasil
penelitian yang telah ditemukan peneliti akan diurai dalam bab ini, yang
mencakup temuan umum dan khusus dalam penelitian dan menganalisis
penemuan-penemuan dari proses penelitian serta mengurai keterbatasan yang
dimiliki penelitian.

BAB V PENUTUP: dalam bab terakhir ini membahas perihal
kesimpulan dan saran-saran dari peneliti yang sudah ditemukan selama

melakukan penelitian.



BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. ldentifikasi Pembelajaran

a. Hakikat Pembelajaran

Suatu hasil belajar dari mencoba dan secara sadar melibatkan
sertamemaknai pengetahuan yang dipunyai guru profesional ialah
defenisi Pembelajaran . Pembelajaran adalah suatumekanisme yang
terdapat pada proses belajar siswa dan melibatkan rangkaian siklus
pelajaran yang disusun dan dirancang dengan baikyang menjadikan
proses belajar berlangsung dalam jiwa dan raga dari siswayang
bersangkutan.

Pelaksanaan pembelajaran yaitu rangkaian perilaku hubungan
antaratenaga pendidik danpeserta didik disuatu keadaan pendidikan
demitercapai wujud tertentu.°

Pembelajaran pada hakikatnya menjadikan seseorang peserta
didik ataupun kelompok yang butuh guna didorong serta diberikan
suatu kesempatan buat memperoleh serta mencari informasi dari
bermacam sumber belajar. Seperti buku, jurnal, dan artikel, oleh
sebab itu dalam pembelajaran diperlukanpetunjuk yang dapat
digunakan dan dipahami dengan peraktisoleh peserta didik tanpa

tergantung dengan orang lain dalam pembelajaran.Modul

19Rusman, Model-model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru(Jakarta: Rajawali
Pers, 2018), him. 58.

11
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pembelajaran adalah salah satu yang dengan mudah digunakan
sebagai bahan ajar oleh peserta didik.!

Untuk  menyelaraskan  suatu  pembelajaran  dengan
perkembangan zaman maja pembelajaran mesti disesuaikan dengan
perkembangan bahan ajar dan materi yang baru. Suatu kegagalan
dalam pencapaian tujuan pembelajaran adalah disebabkan oleh
banyak hal seperti kurangnya pemahaman guru terhadap materi yang
diajarkan, kurangnya bahan ajar yang sama dari standar
pembelajaran. Sehingga dalam pembelajaran harus menyesuaikan

dengan sesuatu yang baru.

. Prinsip-Prinsip Pembelajaran

Dalam proses pembelajaran terdapat beberapa prinsip penting,
yaitu:1. Proses pembelajaran adalah proses mengubah struktur
kongitif dari peserta didik melalui pembentukan kreasi lingkungan.
2. Hal-hal yang harus dipelajari yaitu yang terdiri tipe-tipe
pengetahuan yang harus berhubungan. 3. Lingkungan social harus

terlibat dalam proses pembelajaran.

Pembelajaran memiliki beberapa prinsip yaitu:2

Rahmi Ramadhani, dkk, Bealajar dan Pembelajaran Konsep dan Pengembangan (Medan:
Yayayasan Kita Menulis, 2020), him. 18.

91-94.

12 Regina Ade Darman, Belajar dan Pembelajaran(Jawa Barat: Guepedia, 2020), him.



1)

2)

3)
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Perhatian dan Motivasi

Peranan perhatian menjadi bagian terpenting saat proses
belajar. Siswa akan memperhatikan pelajaran yang disajikan
oleh guru jika mereka merasa membutuhkan materi
pembelajaran tersebut, seperti hal nya mereka membutuhkannya
untuk pembelajaran lebih lanjut, atau membutuhkannya untuk
dipakai di dalam kehidupanmaka dari itu hal-hal tersebut yang
membuatmotivasi mereka untuk belajar. Energi nan digunakan
untuk mendorong serta mengarahkan kegiatan seseorang adalah
pengertian motivasi.
Keaktifan

Jalannya pembelajaran mengungkapkan keadaan akal nan
sadang aktif, akal dapat mengadakan informasi, bukan hanya
menyampaikaninformasi saja. Sifat aktif dan kontruktif yang
dimiliki anak dapat mengenal dan membuat, mencari dan
menemukan fakta, menelaah, serta memaknakan, dan menarik
kesimpulan. Dalam semua proses pembelajaran peserta didik
harus selalu aktif.
Keterlibatan Langsung

Pembelajaran  terbaik  adalah  mempelajari  diri
sendiri.Dalam hal ini, pembelajaran langsung bukan sekadar
observasi terus menerus, namun mendalami dan ikut serta dalam

prilaku serta berkewajiban atas hasil yang
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diproleh.Pembelajaran mengarahkan siswa agar aktif, baik

secara sendiri jugaberkelompok, dengan memecahkan masalah.

c. Tujuan Pembelajaran

Belajar adalah akumulasi dari konsep pengajaran dan konsep
pembelajaran. Hal ini berfokus pada kombinasi keduanya yaitu:
Pertumbuhan aktivitas siswa. Konsep dapat dianggap sebagai suatu
system, dengan demikian sistem pembelajaran ini memuat
komponen-komponen yaitu siswa, fasilitas dan tata cara siswa,
tujuan, bahan, alat atau media yang harus dilengkapi untuk mencapai
tujuan pembelajaran.*®

Belajar melibatkan pengorganisasian yang meliputi beberapa
faktor yaitumanusia, pengalaman belajar, fasilitas, pemeliharaan atau
kontrol, dan yang tak kalah penting demi mengatur interaksi yaitu
prosedur belajar untuk mencapai tujuan. Tahap penilaian dan
langkah pelatihan meliputi aktivitas pembelajaran demi tercapainya
wujud yang diharapkan.Di sisi lain, dalam sistem pendidikan, sistem
komponen rencana pendidikan, materi pendidikan, tujuan serta
materi sangat erat kaitannya dengan metodedan tahapan penilaian

untuk mencapai tujuan pembelajaran.*

him. 40.

13 Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan (Jakarta: Raja Grapindo Persada, 1997),

14 Moh Suardi, Belajar dan Pembelajaran (Yogyakarta: Deepublish, 2018), him. 17.
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d. Tugas Guru dalam Pembelajaran

Tenaga pendidik atau yang sering disebut juga dengan guru yang
kompeten wajib mempunyai kompetensi dan syarat akademik yang
meliputi pedagogik, profesional, sosial, dan personal, memiliki surat
izin mengajar, mepunyai kesehatan jasmani dan rohani , dan
memiliki keahlian demi mecapai tujuan pendidikan nasional.

Kompetensi pedagogic yang wajib dimiliki tenaga pendidik atau
seorang gurumeliputi, keahlian yang dimiliki oleh seorang guru,
keahlian dalam merancang, kemahiran, melakukan penilaian dalam
pembelajaran. Seorang guru didalam rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) harus mengolah prihal komponen dalam
pembelajaran yang meliputi: materi pembelajaran yang akan di
bawakan, menggunakan metode yang sesuai dalam pembelajaran
menarik perhatian siswa dengan menggunkaan media yang sesuai,
serta strategi pembelajaran dan tak kalah penting yaitu pendekatan
kepada peserta didik dengan cara yang menari juga dan evalusi
terhadap peserta didik.

Pada proses pelaksanaan pembelajaran setiap tenaga pendidik
diharuskan dapatmengaplikasikan sejumlah keahlian yang disebut
dengan keterampilan mengajar. Dalam pelaksanaan pembelajaran
peserta didik haruslah menjadi pusat pembelajaran yang dibawakan
oleh guru, guru berperan besar sebagai fasiliator.Penilaian adalah

kemampuan guru dalam melakukan pertimbangan yang berkaitan
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dengan perhitungan terhadap keefektifanpembelajaran dlam proses
pelaksanaan yang telah dilaksanakanguru terhadap siswa, serta
menilai hasil (kompetensi) ketercapaianpembelajaran yang sudah
disajikan oleh guru terlihat dari seberapa penyerapan materi yang
dikuasi oleh siswa.

Kewajiban seorang tenaga pendidik cukup berpengaruh atas
proses pendidikan, karena seorang tenaga pendidik memiliki
kewajiban cukup besar terhadap kecerdasan dari peserta didik.
Seorang guru harus mengenali secara individu dari peserta didiknya,
mengenali watak dan keperluan dari peserta didik, bukan hanya itu
saja guru juga harus menegtahui beragam keinginan dan keahlian
dari peserta didik, juga metode yang pas untuk cara belajar dari
peserta didik tersebut, serta keinginan pribadi dan harapan dari setiap
peserta didik perindividu yang jumlahnya sangatlah besar. Pada
pelaksanaan tugasnya, guru memiliki beberapa tugas yang penting
yaitu, membimbing, memandu, mengajarkan, mengarahkan, menilai
dan mengevaluasi peserta didik.*

Dari uraian diatas dapat digambarkan bahwa cukup berat serta
mulianya pekerjaan dari seorang tenaga pendidik untuk
mencerdaskan peserta didik, tugas yang termasuk mulia dan
tersulit,dikatakan mulia sebab mempunysi pekerjaan demi

menciptakan generasi masa depan bangsa dan dikatakan tersulit

15 Muhammad Holis, 62 Reakaya Guru dalam Pembelajaran (Surabaya: Media Publish,
2020), him. 21-22.
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sebab saat menjalankan pekerjaannya guru menghadapi banyak

tantangan.

2. Pembelajaran Seni Budaya

a. Defenisi Seni Budaya

Menurut Ki Hajar Dewantoro, seni adalah perwujudan karya
seni yang memukau orang lain dengan keindahan dan bentuknya.
Perbuatan dari setiap manusia yang muncul dari rasa yang indah
untuk menggerakkan jiwa emosi manusia disebut juga dengan seni.
Seluruh yang diciptakan oleh manusia selingkar dengan pola hidup
yang tumbuh bersama dalam sekelompok pendukung faktor
estektika atau keindahan yang secara diwariskan turun menurun
dapat dikatakan budaya dan seni.

Seni budaya dan keterampilan memegang peranan yang sangat
penting dalam melestarikan unsur-unsur budaya yang secara
kKhusus dilestarikan yang memiliki fungsi dari kehidupan
sosial.Seni budaya adalah pelajaran yang harus diajarkan terhadap
peserta didik di sekolah dasar. Pada kurikulum pendidikan
pelajaran seni budaya dan keterampilan meliputi seni musik, rupa,
tari dan drama.

Pelajaran seni dirangkum dalam kurikulum sekolah, yaitu tema
seni, budaya, dan keterampilanBudaya dan seni yaitu frasa yang
terdiri dari kosakata seni dan kosakata budaya. Seni dari

Sansekerta  yaitu sani, berarti penyembahan, dedikasi,
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penghormatan. Dan budaya dari kata Sanskerta buddhayah, yang
berarti akal atau pikiran. Dalam perkembangan yang ada, istilah
seni budaya mempunyai banyak arti yang diutarakan oleh para

ahli.*®

b. Defenisi Seni musik

Musik berasal dari kata Yunani mousikos, dari dewa
Yunani yang menyimbolkan keestetikan dan memimpin seni dan
ilmu pengetahuan. Unsur-unsur musik: ritme, melodi, harmoni,
bentuk/struktur lagu, dan bentuk ekspresi merupakan ungkapan
perasaan dari penciptanya yang dituangkan dalam sebuah karya
seni yang berjenis karya musik atau lagu.t’

Seni musik adalah salah satu bidang studi dalam disiplin
Seni Budaya, dan tujuan dari setiap bidang studi adalah untuk
memungkinkan siswa untuk berkreasi saat belajar seni. Untuk
mencapai tujuan tersebut, peran penting dari seorang gurusangat
penting. Karena peran guru musik ialah menciptakan kondisi
musik nan kondusif bagi siswa untuk mengalami dan memahami
pembelajaran seni budaya khususnya musik.

Pembelajaran musik adalah mempelajari kemampuan
bermusik atas dasar landasan musik (musik). Rasa ritme, intonasi,

dan harmoni adalah ciri khas peningkatan selera musik. Lagu dan

16 Sanaky, Hujair. 2013. Media Pembelajaran Interaktif-Inovatif (Yogyakarta: Kaukaba
Dipantara, 2013), him. 45,

17 Jamalus, Musik dan Perkembangan Buku Sekolah Pendidikan Guru (Jakarta: Titik
Terang, 1988), him. 89.
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komposisi adalah tugas pertama dalam mengembangkan

kemampuan bermusik.

c. Unsur-Unsur Pembelajaran Seni Musik

Semua apresiasi dari seni musik sebagai karya vokal atau
karya musik berupa lagu melalui unsur-unsur musik untuk dapat
menyampaikan perasaan dan fikiran dari penciptanya seperti
ritme, melodi, harmoni, bentuk atau struktur lagu, dan ekspresi
musikal. Instrument atau lagu yang ketika didengar oleh suara
adalah komposisi baru.

Tinggi rendahnya nada juga dapat dipengaruhi oleh faktor
kondisi perasaan yang sedang dirasakan seseorang misalnya,
seseorang akan berbicara dengan nada rendah ketika mereka
sedang merasakan kesedihan atau kepiluan dan akan mengeluarkan
suara dengan nada tinggi saat seseorang tersebut sedang merasakan
kegembiraan atau mengungkapkan kemarahan. Musik dapat dikaji
dan diinterpretasi dari berbagai sudut pandang. Melalui musik, kita
dapat mengimajinasikan sesuatu bahkan mampu memahami
pikiran dan suasana hati dari penciptanya atau orang yang
membawakan musik tersebut, baik menyanyikan musik maupun

pemain musik.!®

18 Amelia Rizky Idhartono, Pembelajaran Seni Musik dan Tari Anak Berkebutuhan
Khusus (Padang: Insan Cendikia Mandiri, 2021), him. 81.
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d. Tujuan Pembelajaran Seni Musik

Pembelajaran seni musik perlu dikembangkan dengan
berbagai bentuknya dan dikaitkan dengan kehidupan masyarakat
serta latar belakang budaya yang berbeda. Pembelajaran seni musik
bertujuan untuk meningkatkan kepekaan dan rasa kebersamaan
yang pada dasarnya dimiliki peserta didik, juga bertujuan untuk
meningkatkan rasa estetis yang dipunyai peserta didik dengan
talenta yang sesuai juga bakat yang dimilikinya talenta yang
dimilikinya.

Intruksional special adalah keahlian merancang materi yang
hendak diajarkan guru terhadap peserta didik sehingga hasilnya
dapat diamati langsung. Tujuan pembelajaran  efektif
diformulasikan untuk hasil yang maksimal.

Tujuan dari belajar seni musik di sekolah adalah:

1) Peserta didik mengungkapkan bayangan indra melalui
penghayatan musik yang didengar melaui pengamatan
lingkungan sekitar dengan menambah pengetahuan membuat
dan membaca pola irama yang tepat.

2) Siswa dapat menerapkan pengalaman dengan menghayati
musik oleh panca indra dengan gerak melodi, sehingga siswa
dapat membaca dan membuat notasi melodi dengan tepat.

3) Siswa dapat menegtahui tentang harmoni, sehingga siswa
dapat menuai harmoni dari penghayatan dan pengalaman
bermusik, memiliki imajinasi pengindraan gerak harmoni,
membaca harmoni dengan benar dan mengiringi lagu-lagu

sederhana denngan alat musik.
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4) Siswa dapat mengaplikasikan mengaplikasikan wawasan
perihal struktur lagu dengan pengamatan lingkungan serta
pengalaman melalui penghayatan lagu dan mengarang sebuah
lagu.

5) Siswa dapat memiliki pengalaman pengetahuan perihal
ekspresi, sehingga dapat menghayati penglaman melalui
persaan ekpresi serta dapat berekspresi yang tinggi saat

memainkan lagu-lagu.*®

e. Sifat Pembelajaran Seni Musik
Pembelajaran Seni Musik lebih difokuskan untuk memberikan
pengalaman Seni Musik yang akan menghasilkan keterampilan
untuk memanfaatkan Seni Musik di kemudian hari dalam
kehidupan sehari-hari. Pendidikan seni musik diperkenalkan di
sekolah karena keunikan, makna dan kegunaannya bagi kebutuhan
perkembangan siswa dalam memberikan pengalaman estetik
berupa kegiatan ekspresif dan sentimental melalui pembelajaran
seni dan pembelajaran tentang pendekatan seni.
1) Pendekatan belajar dengan seni
Pendekatan ini menekankan pada proses memperoleh dan
memahami pengetahuan yang diperoleh melalui kegiatan seni
musik. Misalnya, sejak siswa mempelajari bahasa Indonesia
Raya, mereka mampu mengetahui dan memahami sikap yang

terkandung dalam lagu saat mempelajari lagu tersebut.

19 Mansurdin, Pembudayaan Literasi Seni di SD(Yogyakarta: Deepublish, 2020), him. 24.
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2) Pendekatan Belajar Melalui Seni

Penekanan yang harus diterapkan dalampenafsiran
emosional vyaitu dilakukan dari kegiatan kesenian yang
nantinya akan tercermin sikap dan nilai yang dimiliki termasuk
pendekatan dalam belajar. Seperti sebuah lagu, itu
membutuhkan ritme yang teratur. Jika nadanya tidak selaras,
nyanyian menjadi kacau atau berubah-ubah, sehingga
menciptakan keteraturan dengan menanamkan prilaku disiplin
yang tinggi melalui nyanyian.

3) Pendekatan Belajar Tentang Seni

Pendekatan ini lebih menitikberatkan pada pembelajaran
bagaimana penguasaan materi seni musik yang tercermin
dalam unsur-unsur seperti ritme, tangga nada, not, melodi,
tangga nada, bentuk/struktur lagu dan ekspresi (ritme,

dinamika dan warna).?°

B. Penelitian yang Relevan
Demi memperkuat penelitian ini, maka dilakukan beberapa penelitian
yang dijadikan referensi terkait penelitian ini.
1. Sartika Devi tahun 2018, “Implementasi Mata Pelajaran Seni Budaya
dan Keterampilan”, Jurusan Pendidikan Sekolah Dasar dengan hasil

penelitiannya yaitu: Dapat dikatakan bahwa metodeyang digunakan guru

20 gGafrianus Haryanto, Pengantar Seni Drama Di SD(Yogyakarta: Absolute Media,
2011), him 50.
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juga pwnggunaan media dan alat yang dipakai pada saat pembelajaran
seni budayadan keterampilan cenderung tradisional dan kurang kreatif
dalam pelaksanaannya. Pembelajaran seni budaya mencakup materi
pembelajaran aspek seni musik, namun kurang sesuai untuk
pembelajaran di kelas.

Kegi Palasa tahun 2017, “Metode Pembelajaran Musik Pada Anak Kelas
V di SDN Pangrumasan 1 Garut”, Jurusan Seni Musik dengan hasil
penelitiannya yaituProses pembelajaran seni musik di dalam kelas lancar
dan mencapai hasil atau outcome yang diinginkan. Hal ini terlihat dari
banyaknya siswa yang bersemangat saat pembelajaran berlangsung.
Kendala yang muncul dalam proses pembelajaran adalah kurangnya alat
peraga seperti piano, dan peneliti memberikan penanggulangan dengan
memberikan kesempatan kepada setiap siswa untuk berlatih bermain

piano secara bergantian.



BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian

Tempat untuk melakukan penelitian yang nantinya dapat memproleh hal-
hal yang dibutuhkan seperti informasi data dalam permasalahan penelitian ini
yang berhubungan. Penelitian ini dilaksanakan di lokasi Sekolah Dasar
Negeri 200101 Padangsidempuan Jalan Mesjid Raya Baru No. 9
Padangsidempuan, Wek. IV. Kecamatan Padangsidempuan Utara, Kota
Padangsidempuan Provinsi Sumatera Utara.

Waktu pelaksanaan penelitian yaitu bulan September sampai dengan bulan

Oktober tahun 2022 penelitian ini selesal.

. Jenis Penelitian dan Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kualitatif. Metode kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan
data deskriptif, dalam bahasa tertulis atau lisan, dari perilaku orang dan yang
diamati.’!Metode pengumpulan data penelitian bersifat deskriptif yaitu
menggambarkan apa yang sebenarnya terjadi di lapangan sesuai dengan

keadaan penelitian.

21 exy J. Moleong, Metodologi penelitian kualitatif (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2008), him.

17
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C. Subjek Penelitian
Dalam penelitian ini orang-orang yang menjadi subjek peneliti gunakan
untuk sumber data atau informasi bagi penelitian yang sedang
berlangsung.Interaksi dapat berupa wawancara, diskusi kelompok atau
survei, baik secara langsung maupun melalui mediasi teknologi. Guru seni
budaya dan siswa kelas V SD N 200101 Padangsidempuan yang menjadi

Subjek pada penelitian ini.

D. Sumber Data

Sumber data ialah informasi apa yang dapat dihasilkan. Data primer dan

data sekunder yang senjadi sumber yang dipakai pada penelitian ini.

1) Data primer yaituasal informasi utama nan diperlukan pada penelitian
ini yang dapat dihasilkan dari subjek penelitian secara langsung yaitu
wali kelas pada pelajaran seni budaya pada mata pelajaran musik.

2) Sumber data sekunder yaitu sumber informasi tambahan pada penelitian
yang diperlukan. Konon, sumber lain pada penelitian ini yaitu siswa dan

juga kepala sekola yang relevan.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data atau prosedur standar dan terstruktur untuk
memperoleh data yang diperlukan. Teknik pengumpulan data yakni langkah
terpenting dalam penelitian demi menghasilkan data yang akan digunakan
dalam penelitian sebagai tujuan utama penelitian. Adanya instrumen

pengumpulan data untuk penelitian ini:



1)

2)

3)
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Observasi

Observasi  merupakan cara mengumpulkan data yang
mengharuskan peneliti terjun langsung untuk mencatat hal-hal yang
berhubungan dengan lokasi, pelaku, aksi, waktu, peristiwa, tujuan, dan
perasaan. Pengamatan, yaitu tindakan interpretasi dan teori.??Metode ini
digunakan kepada wali kelas untuk memperoleh data tentang
pembelajaran seni budaya pada mata pelajaran seni musik.
Wawancara

Wawancara yaitu perbincangan dengan tujuan tertentu, dan
wawancara terdiri dari dua komponen: pewawancara mengajukan
pertanyaan dan narasumber menjawab pertanyaan.?® Dalam hal ini,
pewawancara akan terus mengajukan pertanyaan secara lengkap dan
mendetail. Penulis secara langsung memiliki pertanyaan dan jawaban
langsung.
Studi Dokumentasi

Penelitian dokumentasi adalah pencarian pekerjaan secara tercatat.
Peneliti melakukan metode dokumentasi pada saat penelitian, yitu
memeriksa benda-benda tertulis seperti buku, majalah, dokumen,

peraturan, risalah rapat, dan memo.

22Mamik, Metodologi Kualitatif, (Jawa Timur: Zifatama Publisher, 2015), him. 104.
2L exy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2018),

him. 17.
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F. Teknik Penjamin Keabsahan Data

Demi memperoleh data yang benar maka harus melakukan beberapa hal

dalam penelitian ini yaitu :

1. Perpanjangan keikutsertaan
Partisipasi peneliti dalam pengumpulan informasi yang amat terjamin.
Keterlibatan ini bukan saja dilaksanakan pada waktu pendek, namun juga
membutuhkan tambahan keterlibatan peneliti di lingkungan penelitian.?

2. Ketekunan Pengamatan
Intensitas observasi bermaksud demi mengidentifikasi keunikan atau
identitas yang berkaitan erat lewat isu atau isu yang diteliti dan
memfokuskan pandangan pada isu tersebut. Sehingga dapat dikatan,
intensitas pengamatan memberikan ketepatan pembahasan. Intensitas
pengamatan yaitu peneliti melakukan pengamatan secara terus menerus
serta mendetail terhadap unsur-unsur penting kemudian menyelidikinya
secara mendetail untuk memahami semua aspek yang diamati.?®

3. Triangulasi
Triangulasi yaitucara validasi data yang digunakan demi tujuan validasi

atau pertimbangan dengan data. Validasi data diperoleh dengan cara:®

1) Cek oleh sumber lain.

24 LexyJ.Moleong,MetodePenelitianKualitatif. .., him.175.
25AhmadNizarRangkuti,MetodePeneIitianPendidikanPendekatanKuantitatif,KuaIitatif,
PTK,danPenelitianPengembangan...,hlm. 160.

26 |_exyJ.Moleong, MetodePenelitianKualitatif...,him. 177-178
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2) Perbandingan retrospektif terhadap kredibilitas informasi didapat
dengan waktu serta alat yang berbeda.

3) Periksa kembali kredibilitas data dengan peneliti atau pengamat lainnya.

G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Penelitian deskriptif kualitatif, penelitian ini memiliki tujuan yaitu demi
menarik kesimpulan dengan mengilustrasikan situasi dan sebagai urutan serta
dengan benar menggambarkan fakta tentang karakteristik bidang tertentu.
Dengan demikian, penelitian bertujuan untuk menggambarkan situasi atau
peristiwa tertentu.

Langkah-langkah analisis kualitatif yang dapat dilakukan yaitu

1) Periksa sumber fakta yang tersedia di Sumber informasi.
2) Urutkan unit dan mengklasifikasikannya pada langkah berikutnya.

3) Melakukan validasi data.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. TemuanUmum

Penelitian yang telah dilaksanakan akhirnya memperoleh hasil yaitu
temuan khusus yang di temukan pada saat penelitian yaitu:
1. Sejarah Singkat Sekolah Dasar Negeri Padangsedimpuan

Sekolah Dasar Negeri 200101 Padangsidempuan berdiri sejak tanggal
31 Desember 1950, yang beralamatkan di Jalan. Mesjid Raya Baru nomor. 5
A Kelurahan WEK IV Kecamatan. Padangsidempuan utara kota
Padangsidempuan. Awal kepala sekolah ini ialah Bapak Sedeng
Dalimunthe.Tanah dan bangunn sekolah ini adalah kepunyaan pemerintah
wilayah, Wujud gedung Sekolah Dasar Negeri 200101 Padangsidempuan
yang berlantai 2 telah lumayan bagus. Letak geografis Sekolah Dasar Negeri
200101 Padangsidempuan pas terletak di pinggir jalur kota, serta berbatasan

dengan Sekolah dasar 200108 serta SMP Negeri 1 kota Padangsidempuan.?’

2. VisidanMisiSekolahDasarNegeri200101Padangsidempuan

a Visi
Berprestasi yang unggul, berakhlak mulia berdasarkan iman &
tagwa
1.1 terbaik dalam prolehan nilai ujian

1.2 Terbaik pada prolehan pilihan lanjutan studi

2’DocumenSekolahDasarNegeri200101SekolahDasarNegeri200101 ~ Padangsidempuan,

12 September 2022.

29
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1.3 Terbaik pada prolehan nilai ujian

1.4 Terbaik pada prolehan pilihan studi lanjut

1.5 Terbaik pada keterampilan

1.6 Terbaik pada seni budaya

1.7 Terbaik pada tingkah laku, budi pekerti & berakhlak mulia

1.8 Terbaik pada kemandirian, beribadah, beriman &bertaqwa?®

b. Misi

2.1 meningkatkan suasana hubungan saling asah, kasih
membimbing dalam kehidupan keluarga sekolah

2.2 menghasilkan suasana menuntut ilmu dengan mendidik yang
aktif, kreatif, inovatif serta intensif buat menggapai energi
menyerap serta rampung belajar yang tinggi

2.3 memaksimalkan arahan guna meningkatkan kemampuan
serta keinginan siswa dengan menumbuhkembangkan
antusiasme menuntut ilmu dengan mandiri.

2.4 menciptakan pengelolahan lingkungan belajar yang aktif serta
efesien.

2.5 tingkatkan mutu keterkaitanpersatuan dengan stake holder
sekolah supaya maksimal pengayoman kepada program
sekolah.

2.6 memenuhi fasilitas prasarana pembelajaran di sekolah supaya

penuhi standa pelayanan minimun pendidikan.?

2DocumenSekolahDasarNegeri200101SekolahDasarNegeri200101Padangsidempuan.
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3.  KondisiSaranadanPrasaranaSekolahDasarNegeri200101
Padangsidempuan
Sarana prasarana yang terdapat di SD Negeri200101 Padangsidempuan
adalah sebagai berikut:

Tabel 4.1
Sarana dan Prasarana Sekolah Dasar Negeri 200101 Padangsidempuan®

NO | NamaRuang Jumlah Kondisi
Bagus
1 | Area Kelas 5 5
2 | Area pimpinan 1 1
3 | Area Guru 1 1
4 | KamarMandi 4 4
5 | Musholla 1 1

Sumber data: hasil wawancara dengan ibu Maimunah S.Pd Kepala
SDNegeri200101Padangsidempuan.

Tabel4.2
KeadaanGurudanPegawaidiSekolahDasarNegeri200101Padangsidempuan®!

No Nama L/P Jabatan Pend.A Ket
khir

1 Maimunah. S.Pd P L(epalaSekoIa S1 PNS

2 Hj. Desnawati, S.Pd, M.Pd P GuruKelas S1 PNS

3 Umi Kalsum, S.Pd, M.Pd P GuruKelas S1 PNS

4 | Hj. Syahriwani Rambe, S.Pd | P Gurukelas S1 PNS

2DocumenSekolanDasarNegeri200101SekolahDasarNegeri200101 Padangsidempuan.

%0yusril lhza Siregar, wawancara di ruang guru Sekolah Dasar Negeri 200101
Padangsidempuan, 12 September 2022

81 Hasil Dokumentasi ~ Administrasi Tata Usaha Sekolah Dasar Negeri 200101
Padangsidempuan, 12 September 2022
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5 | Waldensi Tumanggor, S.PAK L Gl_JruAgama S1 PNS
Kristen
6 Marni Afrida Nasution P GuruKelas - PNS
7 Nursahana Harahap, S.Pd P GuruKelas S1 PNS
8 Titi Pujiana Harahap, S.Pd P GuruKelas S1 PNS
9 | Fitria Ningsih Siregar, S.Pd P GuruKelas S1 PNS
10 Tialija Harahap, S.Pd P GuruKelas S1 PNS
11 Sinta Saro Rambe, S.Pd P GuruKelas S1 PNS
12 Nurhamida Siregar, S.Pd | P GuruKelas S1 -
13 Sry Amalia, S.Pd P GuruKelas S1 -
14| \Winda Aidil Harahap.s.pd| = | GuruAgama S1 ]
Islam
15 Aryati Daulay, S.Pd P GuruKelas S1 -
16 Pebrina Safitri Nst, S.Pd | P GuruKelas S1 -
17 Ahmad Rizal Pane, S.Pd | L Guru PJOK S1 -
18 Saina Lukita, S.Pd P .GuruAgama 51 )
islam
19 Rosita Batubara,S.Pd P GuruPJOK S1 -
20 Erman Syaruddin Nst L Penjaga sekolah] SMA -
21 Muhammad Syarif lubis L Staf ) )
perpustakaan
22 Riyan barok lubis L Operator - -
23 Mutiara Marito, S.Pd P EEQ; muatan 51 )

Sumber data : Dokumentasi Administrasi tata usaha Sekolah Dasar Negeri 200101

Padangsidempuan

4. Siswa Sekolah Dasar Negeri 200101 Padangsidempuan

Ada pun seluruh kondisi siswa Sekolah Dasar Negeri

Padangsidempuan sebagai berikut

200101
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Tabel4.3

Jumlah Siswa Sekolah Dasar Negeri 200101Padangsidempuan®?

Nomor Kelas Total

1 Satu 96
2 Dua 89
3 Tiga 71
4 Empat 67
5 Lima 80
6 Enam 87

Total 490

Sumber data : Dokumentasi Administrasi tata usaha Sekolah Dasar Negeri200101
Padangsidempuan
5. Sistem Kerja Sekolah Dasar Negeri 200102 Padangsidempuan®
Demi tercapainya tujuan pembelajaran yang sudah dicetuskanoleh
Sekolah Dasar Negeri 200101 Padangsidempuan maka harus melakukan
system kerja yaitu sebagai berikut:
1. Sistem Kerja Piket
Tugas piket merupakan tugas bagi setiap guru dan anggota staf.
Tugas piket adalah membereskan ketidak hadiran guru dan siswa, dan
jika ada siswa yang tidak terdaftar, piket akan memanggil asisten kelas

pada saat jam istirahat untuk melaporkan ketidakhadirannya di meja

32Dokumentasi Administrasi Tata Usaha Sekolah Dasar Negeri 200101
Padangsidempuan, 12 September 2022

3Yusril lhza Siregar, Wawancara di ruang guru Sekolah Dasar Negeri 200101
Padangsidempuan, 12 September 2022
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piket.

Ketika orang tua atau wali siswa datang untuk melaporkan alasan
datang ke sekolah atau menanyakan tentang orang tua atau wali, piket
juga bertanggung jawab atas pelayanan tersebut..

2. Sistem Kerja Guru

Ketika bel berbunyi pada jam pertama pelajaran, setiap guru

memiliki  beberapa alokasi waktu untuk melakukan proses
pembelajaran dalam kelas sehingg aguru wajib memenuhi jam
tersebut sampai dengan pergantian jam pelajaran selanjutnya, ketika
bel berbunyi pada akhir pelajaran, guru pertama meninggalkan
ruangankelas , guru kelas berikutnya memulai kelas dan seterusnya
hingga jam pelajaran selesai.

3. Sistem Kerja Wali Kelas

Tugas dari seorang wali kelas adalah memimpin kelas yang
diamanahkan terhadap dirinya, yang bertanggung jawab atas semua

proses pembelajaran dan kebutuhan siswa dalam pelaksanaan belajar.

B. Temuan Khusus
1. Proses Pembelajaran Seni Budaya Pada Materi Seni Musik Di
Sekolah Dasar Negeri 200101 Padangsidempuan
Pelaksanaan pembelajaran yaitu interaksi guru dengan siswa dan
bahan pembelajaran disuatu lingkungan belajar demi tercapai proses
pembelajaran. Keterkaitan tercipta dalam bentuk interaksi guru dengan

siswa yang menanamkan pengetahuan, mengembangkan keterampilan
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siswa, dan meningkatkan sikap siswa.

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn), Matematika, Bahasa
Indonesia, Seni Budaya (SBdP), Pendidikan Jasmani Olahraga dan
Kesehatan (PJOK), Illmu Pengetahuan Sosial (IPS) dan Ilmu
Pengetahuan Alam (IPA) adalah terapan kurikulum berbasis mata
pelajaran terpatu.

Peneliti berfokus pada pelajaran seni budaya. Mata pelajaran SBdP
meliputi kelas seni seperti seni rupa, musik, tari dan keterampilan. Mata
pelajaran Seni Musik termasuk dalam mata pelajaran SBdP kelompok
Estetika.

Dalam proses belajar mengajar musik di sekolah, siswa hendaknya
memperoleh pengalaman bermusik seperti mendengarkan, bermain,
menyanyi, membaca, dan mentransformasikan musik, sehingga siswa
memiliki gambaran ekspresi musik yang utuh dan menyeluruh.

Di antara mata pelajaran tersebut, pelajaran seni budaya menuntut
Kreativitas siswa dalam pembelajaran dan pertunjukan musik,tetapi juga
keterampilan guru dalam merangkai materi pendidikan menyanyi dan
bermain musik serta menampilkan pertunjukan. Artinya pelajaran yang
mengharuskan proses pembelajaran melalui teori dan peraktik musik
yaitu termasuk fungsi mata pelajaran seni budaya.

Proses pendidikan yang hendak dilakukan oleh guru ialah dengan
terlebih dulu melaksanakan perencanaan pembelajaran yang diawali dari

sesi penyusunanRPP tiap-tiap guru di satuan pengajaran bertugas
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merancang RPP pada semester yang dipelajari guru tersebut, dan
evaluasinya dilakukan baik pada awal semester maupun sebelum
dimulainya tahun pelajaran. Rencana pelaksanaan pendidikan adalah
rancanganpembelajaran yang akan dipakai guru dalam mengajar dan
harus ada rencana tertulis dan rencana tidak tertulis.

Komponen isi dari RPP meliputi :

. identitas pembelajaran

. Kompetensi Inti

. Kompetensi dasar dan Indikator
. Tujuan Pembelajaran

. Materi Pembelajaran

. Metode pembelajaran

. Alat dan sumber belajar

. Tahap belajar

. Alokasi waktu

0. Penilaian

P OooO~NO O, WNPEF

Berdasarkan observasi pada tanggal 14 September 2022 di SD
Negeri 200101 Padangsidempuan terkait perencanaan proses
pembelajaran (RPP) seni budaya pada materi seni music yang dibuat oleh
guru, peneliti menemukan bahwa guru telah melaksanakan perencanaan
proses pembelajaran seperti pada petunjuk penyusunan RPP yang dipakai
dan menyelesaikan rencana proses pembelajaran untuk satu semester.
Terlinat pada point pembuatan KI dan KD, indikator, tujuan
pembelajaran, materi, sesuai dengan pedoman yang di tetapkan*

Berdasarkan observasi peneliti yaitu pada hari Rabu tanggal 14

September 2022 dikelas V bagian A SD Negeri 200101 Padangsidempuan

34Hasil Observasi, di kelas V-A Sekolah Dasar Negeri 200101 Padangsidempuan,
Tanggal 14 September 2022



37

terkait langkah-langkah pembelajaran seni budaya pada materi seni musik
yang dilaksanakan oleh guru, temuan yang didapati oleh peneliti yaitu
pada kegiatan pendahuluan telah dilakukan oleh guru sesuai dengan yang
terdeskripsi dalam RPP. Pada kegiatan inti, guru menyajikan materi yang
terdapat dalam buku teks yang dimiliki peserta didik, terlihat juga
beberapa peserta didik tidak fokus pada pembelajaran yang dibawakan
oleh guru dan lebih asik bermain di tempat duduk.Pada saat guru
memberikan kesempatan peserta didik untuk bertanya tentang materi yang
tidak dipahami, tidak ada peserta didik yang mengajukan pertanyaan,
kemudian guru mengarahkan peserta didik untuk menyimpulkan materi
pembelajaran yang telah di sampaikan tetapi tidak ada peserta didik yang
mampu menyampaikan.Penyebab hal ini terjadi kemungkinan peserta
didik tidak memahami materi yang telah disampaikan atau peserta didik
tidak memiliki keberanian unyuk menyampaikan kedepan kelas.Dapat
dilihat bahwa siswa jarang menjawab pertanyaan yang diajukan selama
pembelajaran, sehingga setiap pertanyaan yang diajukan selalu dijawab
oleh guru dan guru belum menemukancara lain agar peserta didik dapat
menjawab pertanyaan tersebut. Sehingga kegiatan belajar lebih didominasi
oleh guru, selanjutnya guru memberikan tugas untuk menegerjakan soal
yang terdapat di dalam buku teks.

Selama jam pelajaran SBdP berlangsung hingga selesai, guru

hanya menyajikan materi yang terdapat dalam buku teks saja dan
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mengerjakan soal sehingga siswa terlihatjenuh dan enggan dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran.

Selain cara dan media pembelajaran yang dipakai oleh guru,
peneliti juga mengamati bagaimana sikap guru dalam melaksanakan
proses pembelajaran dalam kelas, terlihat guru selalu memberikan izin
permisi keluar kelas terhadap siswa, terlihat juga guru jarang menegur
siswa yang tidak fokus mengikuti proses pembelajara, guru juga terlihat
kurang antusias dalam proses mengajar.

Dalam kegiatan penutup guru langsung mengakhiri pembelajaran
tanpa membimbing siswa yang kesulitan dalam memahami materi seperti
yang ada dalam deskripsi RPP.

Dan pada hari yang sama, dari hasil observasi siswa yang
mengikuti kelas seni dan budaya dengan materi seni musik, diketahui
bahwa keikutsertaan siswa pada kelas seni musik terlihat tidak serius dan
terkesan malas. Saat guru seni budaya menjelaskan pelajaran, ada
beberapa siswa yang tertidur dan keluar masuk kelas.*

Selanjutnya hasil wawancaradengan ibu Aryati Daulay, S.Pd.
selaku guru kelas V-A yang sekaligus mengampu pembelajaran seni
budaya, guru menyatakan bahwa:

Perencanaan pembelajaran wajib di buat sebelum melakukan

proses pembelajaran berlangsung agar menjadi arahan dalam

proses pembelajaran. metode pembelajaran yang saya terapkan di

pembelajaran seni budaya sejak laluyaitumenggunakan metode
ceramah dan Tanya jawab saja, karena menurut saya dengan

%Hasil Observasi, di kelas V-A Sekolah Dasar Negeri 200101 Padangsidempuan,
Tanggal 14 September 2022
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metode ceramah peserta didik lebih fokus terhadap apa yang saya
sampaikan. Dan penyampaian materi di dalam kelas masih dengan
metode ceramah dan selaraskan dengan menggunakan buku teks
bacaan yang di berikan ke tiap-tiap peserta didik sehingga nantinya
terjadi interaksi Tanya jawab terhadap guru dan peserta didik3®
Selanjutnya peneliti melakukan observasi lagi yang dilakukan
pada hari Jumat tanggal 16 September 2022 di kelas V-A Sekolah Dasar
Negeri 200101 Padangsidempuan terkait proses pembelajaran seni budaya
pada materi seni music yang dilakukan guru,dan dari hasil observasi
peneliti menemukan yaitu pada kegiatan pendahuluan yang dilakukan oleh
guru sesuai dengan deskripsi kegiatan yang terdapat didalam RPP, tetapi
guru tidak ada mengulang materi yang telah disampaikan pada minggu
lalu untuk mengingatkan peserta didik pada materi sebelumnya.Metode
yang diterapkan guru pada proses pembelajaran sama seperti metode
pembelajaran pertama yaitu ceramah, tanya jawab sambil tetap
mempelajari seni musik, dengan kata lain, keseimbangan antara
pembelajaran teori dan praktik sangat diperlukan untuk dilakukansehingga
rasa bosan tidak muncul pada siswa dalam mengikuti prosesbelajar.
Media ajar yang diterapkan guru juga masih menggunakan buku teks tanpa
ada media lain yang digunakan. Sikap guru yang lunak sehingga memberi
kebebasan yang berlebihan kepada anak, terlihat masih banyak siswa yang

sering izin keluar kelas, tidak focus pada pelajaran, terlihat juga guru

kurang antusias saat berinterksi dengan siswa.

3 Aryati Daulay, Guru kelas V-A Sekolah Dasar Negeri 200101 Padangsidempuan, di
ruang kelas Sekolah Dasar Negeri 200101 Padangsidempuan, 14 september 2022
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Observasi yang telah dilakukan dengan siswa di kelas V-A yang
mengikuti pembelajaran seni budaya pada materi seni music, peneliti
menemukan bahwa masih banyak saat proses pembelajaran siswa tidak
fokus, terlihat ada beberapa siswa sedang asik bermain permainan di

bangkunya tanpa memperhatikan penjelasan guru di depan.®’

Kemudian peneliti melakukan wawancara denganSiswa kelas V-
A terkait proses penerapan pembelajaran dalam kelas, Siswa
menyatakan: Kurang suka sama belajarnya karna Cuma cerita-cerita aja
habis itu ngerjakan soal.®®

Selanjutnya peneliti melakukanobservasi lanjutandi hari rabu 28
September 2022 di kelas V bagian ASD Negeri200101Padangsidempuan
terkait proses pembelajaran seni budaya pada materi seni musik, Peneliti
menemukan bahwa pada tahap pendahuluan guru telah melakkan sesuai
dengan deskripsi RPP. Pada kegiatan inti yang dipakai guru tetap
menggunakan cara ceramah dan cara tanya jawab. Terlihat pada saat guru
menjelaskan banyak siswa yang tak memperhatikan pelajaran dan
jumlahnya cukup banyak. ketika guru memberikan materi di kelas terdapat
siswa kurang peduli, terihat bermain saat pembelajaran belajar mengajar.
Sehingga membuat siswa kurang memahami materi ketika belajar musik

dan membuat banyak siswa kurang aktif dalam belajar musik.

3"Hasil Observasi, di kelas V-A Sekolah Dasar Negeri 200101 Padangsidempuan,
Tanggal 16 September 2022

%Siswa kelas V-A Sekolah Dasar Negeri 200101 Padangsidempuan, di ruang kelas
Sekolah Dasar Negeri 200101 Padangsidempuan, 16 september 2022
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Tidak hanya itu saja, peneliti juga menemukan media pembelajaran
yang digunakan  guru yaitu dengan menggunakan speaker untuk
memperkenalkan lagu-lagu daerah kepada siswa, terlihat media (speaker)
yang digunakan kurang baik, Karena speaker yang digunakan terkadang
menghasilkan suara dan terkadang tidak menghasilkan suara, sehingga
membuat keadaan di dalam kelas menjadi krang kondusif dan
menyebabkan peserta didik tidak dapat dengan jelas mendengarkan lagu
yang disajikan. Pada kegiatan penutup guru memberikan tugas kepada
peserta didik untuk menghapal lagu yang telah disajikan. *°

Selanjutnya hasil wawancara penelititerhadap ibu Aryati Daulay,
S.Pd. selaku gurukelas V-A yang mengampu pembelajaran seni budaya,
guru menyatakan bahwa:

Cara saya untuk menyampaikan materi pembelajaran melalui buku

teks yang ada saja, jarang sekali menggunakan media pembelajaran
pada materi seni musik ini, karna saya kurang mahir dalam
memainkan alat musiknya, tidak hanya itu saja apabila nanti
menggunakan media pembelajaran yang menghasilkan suara yang
keras, takut nanti kelas yang sedang belajar menjadi terganggu .*°

Hasilpengamatanpeneliti yaitu di hari rabu 30 September 2022
dikelas V bagian A SD Negeri200101Padangsidempuan terkait proses
pembelajaran seni budaya pada materi seni musik, peneliti menemukan

gaya pembelajaran yang diterapkan di kelas terasatidak menarik dan

membosankan, karena guru masih menggunkan cara ceramah dan Tanya

39Hasil Observasi, di kelas V-A Sekolah Dasar Negeri 200101 Padangsidempuan,
Tanggal 28 September 2022

40Aryati Daulay, Guru kelas V-A Sekolah Dasar Negeri 200101 Padangsidempuan, di
ruang kelas Sekolah Dasar Negeri 200101 Padangsidempuan, 28 september 2022
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jawab saja, dapat dilihat juga terdapat siswa yang tidak aktif dalam
menjalankan pembelajarandan lebih banyak bermain, sikap guru yang
lunak membuat siswa menjadi merasa bebas terlebih juga guru jarang
sekali memeberikan hukuman pada siswa karena tidak taat di dalam kelas.
Pristiwa ini terjadidisebabkan oleh lemahnya sikap guru dalam mengajar.*!

Pada kesempatan ini, peneliti diberikan kesempatan untuk
memperkenalkan alat musik recorder kepada peserta didik, peneliti
membawa beberapa buah recorder untuk diperkenalkan kepada peserta
didik secara umum serta cara menggunakan recorder tersebut. Terlihat
peserta didik antusias untuk mengenal alat musik tersebut dan banyak
bertanya tentang alat musik tersebut.

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan ibu ibu Aryati
Daulay, S.Pd. selaku guru kelas V-Ayang mengampu pembelajaran seni
budaya, guru menyatakan bahwa:

Dari pertemuan kemarin saat diperkenalkan alat recorder itu,
terlihat anak-anak mulai ada rasa simpatik dengan seni musik,
mereka kembali menanyakan kapan untuk bemain alat musik
tersebut, dan menurut saya dengan lebih seringnya menggunakan
media seperti alat musik itu bisa menarik minat anak dalam
mengikuti proses pembelajaran

Demi menghasilkan penelitian yang relevan, dilakukan kembali

observasi dan wawancara terhadap kelas V-B terkait proses pelaksanaan

pembelajaran seni budaya pada materi seni musik.

“IHasil Observasi, di kelas V-A Sekolah Dasar Negeri 200101 Padangsidempuan,
Tanggal 30 September 2022
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Berdasarkanobservasipenelitipada ~ hari Kamis  tanggal 15
September 2022 dikelas V bagian B SDNegeri200101Padangsidempuan
terkait proses pembelajaran seni budaya pada materi seni musik yang
dilakukan oleh guru, peneliti menemukanguru terlebih dahulu
mengarahkan seluruh peserta didik agar berdoa sebelum belajar,
selanjutnya guru mengecek kehadir siswa, bertanya kabar siswa dan
mengecek ruangan kelas sebelum memulai pembelajaran sesuai dengan
tahapan pembukaan dalam RPP.

Cara yang dipakai guru saat melakukan proses pembelajaran sama
dengan metode yang tercantum dalamperencanaan proses pembelajaran
(RPP), interaksi timbal balik antara guru dengan siswa jarang sekali terjadi
seperti halnya saat guru melontarkan pertanyaan terhadap siswa, jarang
sekali siswa dapat menjawab pertanyaan dan lebih sering guru yang
menjawab.

Buku teks dijadikan guru sebagai alat pembelajaran, selain metode
serta media pembelajaran yang dipakai oleh guru, peneliti juga mengamati
bagaimana sikap guru dalam melaksanakan proses pembelajaran dalam
kelas, terlihat guru selalu memberikan ruangkebebasan terhadap anak,
seperti hal saat mengerjakan latihan yang ditugaskan kepda siswa, siswa
boleh mengerjakan bersama dengan teman sebangku dalam menyelesaikan

tugas.*?

“2Hasil Observasi, di kelas V-B Sekolah Dasar Negeri 200101 Padangsidempuan,
Tanggal 15 September 2022
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Dihari yang sama peneliti melanjutkan observasi dengan siswa
kelas V bagian B dalam aktivitas pembelajaran seni budaya pada materi
seni music, peneliti menemukan siswa tidak fokus dalam mengikuti
pembelajaran, saat mengerjakan latihan yang di berikan guru, banyak
siswa yang bercerita dengan suara yang cukup kuat sehingga membuat
kelas menjadi tidak kondusif.*®

kemudian penelitimelangsungkan wawancara dengan ibu Titi
Pujiana Harahap, S.Pd sebagai guru kelas V bagian B guru menyatakan
bahwa:

Untuk penyusunan rencana proses pembelajaran (RPP) terlebih
dahulu di kerjakan sebelum berjalannya pembelajaran, karena RPP
termasuk salah satu administrasi yang harus diselesaikan oleh guru
sebelum mengajar dan penyusunan RPP dikerjakan berdasarkan
pertingkatan kelas. Sehingga RPP yang telah dipersiapkan
sebelumnya menjadi patokan guru dalam mengajar mulai dari
metode yang akan dipakai sampai dengan penilaian semua
disesuaikan dengan RPP yang telah di buat.**

Kemudian penelitimewawancaraiSiswa kelas V bagian B terkait
proses pembelajaran yang dilakukan di dalam kelas, Siswa

menyatakan:

43Hasil Observasi, di kelas V-B Sekolah Dasar Negeri 200101 Padangsidempuan,

Tanggal 15 September 2022

4Titi Pujiana Harahap, Guru kelas V-B Sekolah Dasar Negeri 200101

Padangsidempuan, di ruang kelas Sekolah Dasar Negeri 200101 Padangsidempuan, 29 september

2022
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Kurang suka pelajaran musik karna cuma disuruh mencatat dari
buku, pengennya kami peraktik pake alat musik langsung supaya
tau bagaimana cara mainnya*

Peneliti melakukan observasi lanjutan pada hari sabtu tanggal 17
September 2022 terhadap kelas V bagian B SD Negeri 200101
Padangsidempuan terkait proses pembelajaran seni budaya pada materi
seni music, peneliti menemukan langkah pembelajaran berjalan dengan
baik, guru terlebih dahulu mengarahkan siswa melakukan doa sebelum
belajar, selanjutnya guru mengecek kehadir siswa, bertanya kabar siswa
dan mengecek ruangan kelas sebelum memulai pembelajaran sesuai
dengan tahapan pembukaan dalam RPP. Dengan langkah Tanya jawab
gurumengulangkembali materi pada pertemuan sebelumnya yang sudah
disampaikan mengenai pembelajaran seni musik, terlihat siswa yang
merespon pertanyaan dari guru hanya beberapa siswa saja.Setelah itu guru
mengarahkan siswa mengerjakan latihan yang terdapat dalam buku teks
dan memberikan jangka waktu pengerjaan, setelah waktu habis guru
menutup pembelajaran.*®

Selanjutnya peneliti melakukanobservasi lanjutanpada harikamis
tanggal 29 September 2022 di kelas V bagian B SD Negeri 200101
Padangsidempuan terkait proses pembelajaran seni budaya pada materi

seni music, peneliti menemukan guru terlebih dahulu mengarahkan siswa

“Siswa kelas V-A Sekolah Dasar Negeri 200101 Padangsidempuan, di ruang kelas
Sekolah Dasar Negeri 200101 Padangsidempuan, 29 September 2022

“6Hasil Observasi, di kelas V-B Sekolah Dasar Negeri 200101 Padangsidempuan,
Tanggal 17 September 2022
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mengikutidoa sebelum belajar, kemudian guru mencek kedatangan siswa,
dan bertanya kabar siswa dan mengecek ruangan kelas sebelum memulai
pembelajaran sesuai dengan tahapan pembukaan dalam RPP.

Dalam langkah-langkah pembelajaran masih menerapkan metode
ceramah dan metode tanya jawab yang diberikan dalam RPP. Terlihat
siswa tidak memperhatikan saat guru menjelaskan di kelas, siswa terlihat
sibuk menggambar di tempat duduknya, dan guru jarang memeriksa siswa
yang tidak memperhatikan saat mengikuti pembelajaran.siswa
diinstruksikan buat mengerjakan latihan yang disajikan guru setelah guru
memberikan penjelasan materi.

Hasil wawancara terhadap ibu Titi Pujiana Harahap, S.Pd selaku
guru kelas V-B guru menyatakan bahwa:

Saat pembelajaran seni musik ini, saya jarang sekali membawa
anak-anak untuk melakukan peraktik alat musik, karena dengan
memainkan alat musik seperti pianika, akan menghasilkan suara
yang cukup kuat sehingga nanti akan mengganggu proses
pembelajaran kelas yang di samping, makanya saya lebih
mengarahkan siswa untuk mengerjakan latihan tentang materi yang
telah saya berikan, demi menjaga kekondusifan di area lingkungan
sekolah.*’

Perolehan hasil observasi serta wawancara Yyang sudah
dilaksanakan, peneliti menyimpulkan bahwa saat proses pelaksanaan
pembelajaran seni budaya pada materi seni music terlihat minimnya

keinginan siswa untuk mengikuti proses pembelajaran, terlihat siswa

4TTiti Pujiana Harahap, Guru kelas V-B Sekolah Dasar Negeri 200101
Padangsidempuan, di ruang kelas Sekolah Dasar Negeri 200101 Padangsidempuan, 29 september
2022
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masih banyak tidak focus pada saat pembelajaran, siswa asik bermaian di
bangku dan siswa sering permisi keluar kelas.

Hal ini disebabkan metode pembelajaran yang pakai cuma
menerapkan ceramah dan tanya jawab, begitu juga seperti yang Kkita
ketahui bahwa media pembelajaran yang digunakan pengajar belum
sempurna, kelas seni budaya erat kaitannya dengan praktik, ada kegiatan
pembelajaran instrumen, musik kegiatan, dan lainnya. Tidak hanya itu,
dalam proses pembelajaran sikap lembut guru membuat kondisi kelas
menjadi sangat tidak kondusif, membuat siswa semakin malas untuk

mengikuti proses pembelajaran.

Hambatan yang ditemukan Pelaksanaan Pembelajaran Seni Budaya
Pada Materi Seni Musik Di Sekolah Dasar Negeri 200101

Padangsidempuan

Dalam proses belajar mengajar musik di sekolah, siswa harus
memperoleh pengalaman bermusik seperti mendengarkan, bermain,
bernyanyi, membaca, dan bergerak mengikuti musik, serta siswa harus
memperoleh gambaran ekspresi lagu secara utuh dan menyeluruh.

Dari hasil wawancara dengan ibu Aryati Daulay, S.Pdpada proses
Pembelajaran Seni Budaya dan Keterampilan pada materi seni musik
guru menyatakan:

Hambatan yang saya alami dalam proses pelaksanaan pembelajaran
seni musik ini saya Kklasifikasikan menjadi dua bahagian yang
pertama yaitu faktor eksternal bersumber dari sekolah padabagian
sarana prasarana yang punyai oleh sekolah seperti halnya
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penyediaan alat pengeras suara yang bagus dan proyektor.sehingga

dapat dijadikan media pembelajaran, apalagi dengan minimnya

kemampuan saya dalam memainkan alat musik yang kedua faktor

internal atau yang berasal dari diri anak tersebut seperti halnya

malas untuk belajar.*®

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara terhadap  ibuTiti
Pujiana Harahap, S.Pd perihal hambatan yang dialamidalam menjalankan
langkah-langkah pembelajaran Seni Budaya dan Keterampilan pada

materi seni musik guru menyatakan:

Hambatan yang saya temui yang paling utama adalah dari diri anak
tersebut yaitu minat anak tersebut untuk mengikuti proses
pembelajaran,ada anak yang memang betul-betul tidak menyukai
seni sehingga anak tersebut selalu merasa malas tiap kali
pembelajaran seni, setiap ada pertanyaan yang diberikan guru anak-
anak pun tidak ada yang memberikan jawaban padahal pertanyaan
yang diberikan berkaitan lewat materi yang sudah dijelaskan.Selain
itu yang paling terpenting juga yaitu di faktor pendukung demi
tercapainya tujuan pembelajaran seperti sarana prasarana.

C. AnalisisHasilPenelitian
Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan 1 s/d 4 kalipertemuan,
peneliti menemukan beberapa factor penyebab yang menjadi masalah
dalam proses pelaksanaan pembelajaran seni budaya pada materi seni
musik di Sekolah Dasar Negeri 200101 Padangsidempuan.
1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Bahagian pertama sekali yang akan analisis yaitu terkait rencana

“8Aryati Daulay, Guru kelas V-A Sekolah Dasar Negeri 200101 Padangsidempuan, di
ruang kelas Sekolah Dasar Negeri 200101 Padangsidempuan, 28 september 2022

“9Titi Pujiana Harahap, Guru kelas V-B Sekolah Dasar Negeri 200101
Padangsidempuan, di ruang kelas Sekolah Dasar Negeri 200101 Padangsidempuan, 29 september
2022
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pelaksanaan pembelajaran (RPP), peneliti menemukan bahwa RPP telah
terlebih dahulu dikerjakan sebelum pelaksanaan pembelajaran.Penyesuaian
penerapan RPP dengan proses pembelajaran belum sepenuhnya terlaksana,
terlihat masih ada beberapa yang belum diterapkan oleh guru saat
mengajar di dalam kelas, seperti guru tidak membimbing ulang siswa
yang kurang memahami atau yang lambat untuk mengerti pembelajaran
yang telah disampaikan. Sehingga dengan diulangnya kembali secara
singkat pembelajaran yang telah diberikan akan membuat siswa ingat akan
pembelajaran yang telah disampaikan tadi. Ada beberapa indikator yang
harus tercantum dalam perancangan RPP dikurikulum K13 adalah sebagai
berikut :ldentitas pembelajaran, kompetensi inti, kompetensi inti dan
indikator, tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, metode
pembelajaran, perangkat dan sumber pembelajaran, tahapan pembelajaran,
alokasi waktu dan penilaian. Ditemukan oleh peneliti beberapa indikator
yang tercantum ataupun tidak tercantum dan tidak sesuai dalam RPP yang
telah dibuat oleh guru yaitu antara lain :

a) Identitas mata pelajaran yang meliputi: satuan pendidikan, kelas,
semester, mata pelajaran atau tema pelajaran, jumlahpertemuan telah
sesuai dengan sebagaimana semestinya.

b) Kompetensi Inti yang merupakam kualifikasi kemampuan minimal
peserta didik yang menggambarkan penguasaan pengetahuan, sikap,
danketerampilan yang diharapkan dicapai pada setiap kelas atau

semesterpada suatu mata pelajaran, dalam hal ini terlihat peserta didik
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ada yang telah menguasai atau menerapkan dalam kesehariannya da
nada juga peserta didik yang belum menerapkannya seperti : tidak
percaya diri, tidak disiplin.

Indikator pencapaian kompetensiyang harus tercapai siswa belum
tercantum di dalam RPP.Mengatur indeks dengan benar sangat
penting agar mengetahui bagaimana siswa mencapai Suatu
kompetensi. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan selama 4 kali
berturut-turut terlihat dengan cara belajar yang telah diterapkan oleh
guru untuk pencapaian kompetensi kurang maksimal, terlihat dari cara
siswa yang kurang antusias dalam mengikuti pembelajaran dan cara
guru dalam menyajikan materi yang kurang menarik. jika formulasi
indikator salah, salah juga untuk mengetahui apakah siswa telah
mencapai kompetensi yang dipersyaratkan.Oleh karena itu dalam
menentukan indikator pencapaian yang harus tercapai haruslah
melihat bagaimana kondisi anak pada saat mengikuti proses
pembelajaran dalam kelas, apabila kompetensi yang inginkan terlalu
sulit/tinggi akan lebih baik di turunkan dari tingkat kemampuan
peserta didik. Indikator pencapaian kompetensi sangat penting
gunanya bagi guru dan siswa karena dengan adanya indikator
pencapaian kompetensiMembantu guru mengembangkan materi
pembelajaran untuk disampaikann, membuat desain pembelajaran,
merancang dan melakukan penilaian hasil belajar, serta

mempersiapkan siswa menghadapi ujian dan penilaian non-tes.
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d) Tujuan pembelajaran menggambarkan proses dan hasil belajar yang
diharapkan bisa dicapai oleh peserta didik sesuai dengan indikator
pencapaian, dalam hal ini setiap pembelajaran yang akan dibawakan
oleh guru selalu dijelaskan tujuan dari pembelajaran yang akan
disampaikan.

e) Materi pembelajaran yang memuat fakta, konsep, prinsip, dan
prosedur yang relavan, danditulis dalam bentuk butir-butir sesuai
dengan rumusan indikatorpencapaian kompetensi, untuk materi yang
dibawakan oleh guru telah sesuai dengan RPP dengan menggunakan
buku teks peserta didik.

f) Metode pembelajaran ini digunakan oleh guru untuk mewujudkan
suasanabelajar dan proses pembelajaran agar peserta didik mencapai
kompetensidasar atau seperangkat indikator yang telah ditetapkan.
Metode pembelajaran yang digunakan guru hanya ceramah dan tanya
jawab, dan dari pengamatan peneliti selama 4 kali pertemuan
menemukan bahwa guru mendominasi kegiatan pembelajaran. Dalam
proses belajar mengajar musik di sekolah, jarang sekali guru
menerapkan metode demonstrasi saat menyampaikan materi karena
siswa harus mendengarkan, bermain, bernyanyi, membaca, dan
bergerak mengikuti alunan musik untuk memperoleh pengalaman
bermusik. Untuk membantu siswa mendapatkan gambaran yang utuh
tentang seni dan musik. Dengan memilih metodepembelajaran yang

disesuaikan dengan situasi dan kondisi peserta didik, sertakarakteristik
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dari setiap indikator dan kompetensi yang akan dicapaipada setiap
mata pelajaran. Metode pembelajaran yang dapat digunakan dalam
pelajaran seni budaya antara lain metode ceramah, persentasi, diskusi
dan menggunakan alat peraga sebagai media pembelajaran.
Media pembelajaran yang digunakan guru hanya mengandalkan buku
teks sehingga membuat siswa merasa bosan dalam belajar. (diperkuat
dalam wawancara dengan siswa kelas V-B). Media pembelajaran
sangatlah berpengaruh terhadap minat siswa untuk mengikuti proses
pembelajaran, dari media yang digunakan oleh guru akan terlihat
bagaimana antusias siswa dalam mengikuti pembelajaran dan
tercapainya tujuan pembelajaran.
Kegiatan pembelajaran
1. Pendahuluanyaitu kegiatan yang dilakukan di awal pertemuan
pada proses pembelajaran yang bertujuan untuk membangkitkan
motivasi danmemfokuskan perhatian peserta didik untuk
berpartisipasi aktif dalamproses pembelajaran. Dalam hal ini
kegiatan ini belum sepenuhnya terlaksana karena setiap guru
berbeda dalam melakukan aktivitas pendahuluan sebelum belajar.
2. Kegiatan inti  yaituproses pembelajaran untuk mencapai
KD.Kegiatan pembelajaran dilakukan secara interaktif, inspiratif,
menyenangkan,  menantang, memotivasi  peserta  didik
untukberpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup

prakarsa,
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kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan
perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. Dari hasil
pengamatan yang telah dilakukan, dalam kegiatan ini peserta
didik kurang aktif untuk mengikuti pembelajaran, dapat dilihat
dari peserta didik yang tidak memperhatikan saat guru
menjelaskan, asik bermain di tempat duduk, dan sering izin keluar
kelas dengan alasan ke toilet. Terlihat juga selama 4 Kali
pertemuan secara berturut-turut guru jarang memberikan motivasi
kepada peserta didik, dan penyajian materi yang kurang kreativ
sehigga membuat peserta didik kurang berpartisipasi dalam
peroses pembelajaran.

3. Penutup yaitu kegiatan yang dilakukan untuk mengakhiriaktivitas
pembelajaran yang dapat dilakukan dalam bentuk rangkumanatau
kesimpulan, penilaian, dan refleksi, umpan balik, dan tindak
lanjut. Dari kegiatan penutup yang telah diamati guru jarang
sekali melakukan penilaian secara langsung yang melibatkan
peserta didik seperti mengulang kembali materi pembelajaran
yang telah disampaikan dalam bentuk tanya jawab sehingga
menghasilkan umpan balik antara guru dengan peserta didik.
Tidak pernah melakukan refleksi di akhir pembelajaran.

i) Penyususan RPP alangkah baiknya disususn berdasarkan tingkatan
pertema pelajaran, sehingga guru dapat menyesuaikan metode

pembelajaran yang akan dibawakan setelah guru mengetahui
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bagaimana kondisi anak-anak terlebih dahulu. Dari hasil wawancara
guru kelas V-A dan V-B mereka sama-sama berpatokan pada RPP
yang sudah dirancang terlebih dahulu sebagai acuan dalam
pelaksanaan pembelajaran.

j) Dalam indikator penilain pengetahuan dan keterampilan guru tidak
mencantumkan rubrik penilain, sehingga tidak terlihat dengan jelas

bagaimana cara guru dalam menilai siswa.

. Faktor eksternal

Pada bagian pertama yaitu penggunaan Metode yang diterapkan
guru yaitu metode ceramah dan Tanya jawab sehingga mendatangkan
siswa kurang tertarik dengan materi pembelajaran. Terlihat siswa jarang
merespon pertanyaan yang diajukan pada saat pembelajaran, sehingga saat
pertanyaan yang diajukan selalu guru yang menjawab, terlihat juga guru
tidak menemukan cara lain agar siswa dapat menjawab pertanyaan, oleh
karena ituaktifitas pembelajaran lebih di dominasi oleh guru diperkuat oleh
hasil wawancara dengan ibu Titi Pujiana Harahap,S.Pd.

Bagian kedua yaitu media pembelajaran yang digunakan hanya
buku teks saja diperkuat dari media yang dicantumkan dalam RPP dan
terkadang menggunakan media pengeras suara sehingga proses
pembelajaran terkesan monoton dan membosankan. Guru tidak
memanfaatkan proyektor yang tersedia untuk digunakan menjadimedia
pembelajaran sehingga nantinya proses pembelajaran lebih menyenangkan

dan inovatif.
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Bagian ketiga sikap yang ditonjolkan oleh guru dalam proses
pembelajaran yaitu guru bersikap lunak, yang memberikan kebebasan
terhadap siswanya, terlihat saat guru jarang sekali memberikan hukuman
kepada siswa yang memancing hal-hal yang membuat kelas menjadi tidak
kondusif, dan guru jarang menegur siswa yang tidak focus saat proses
pembelajaran diperkuat oleh hasil observasi di kelas V-A dan V-B.

Bagian keempat yaitu sarana prasarana yang dimiliki oleh sekolah
kurang mendukung seperti halnya penyediaan alat pengeras suara yang
memadai, penyediaan ruangan untuk melakukan kegiatan peraktik seni
musik sehingga tidak mengganggu kelas yang lain di perkuat dalam hasil
wawancara bersama guru kelas V bagian A dan V bagian B sehingga

tujuan pembelajaran menjadi kurang optimal.

. Faktor Internal

Alasan mengapa motivasi siswa sangat rendah dan minat belajar
siswa rendah adalah karena mereka tidak menyukai pelajaran musik dan
seni. Diperkuat dari hasil wawancara dengan ibu Titi Pujiana Harahap,
S.Pd. Sikap guru, metode dan media yang digunakannya kemudian tidak
optimal untuk meningkatkan semangat belajar siswa, diperkuat dengan
observasi kelas V bagian A dan V bagian B.

Beberapa point nan menjadi daya tarik siswa dalam proses
pembelajaran yaitu penggunaan media pembelajaran nan optimal,
penggunaan metode pembelajaran nan tepat sesuai dengan bahan ajar, dan

keterkaitan bahan ajar ke-kehidupan sehari-hari siswa sehingga setelah itu
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menjadikan siswa yang baik, pada akhirnya peserta didik dapat
berkompetisi di dalam kelas dan senantiasa memeberikan pujian terhadap
siswa atas pencapaian yang telah dilakukan, keterlibatan guru dalam
pembelajaran sangatlah penting dengan guru menunjukkan perhatian saat
belajar akan membuat suasana belajar menjadi nyaman dan tak lupa juga
senantiasa memberikan evaluasi terhadap siswa secara berkala dan tak
kalah penting yaitu motivasi peserta didik secara langsung sehingga
menumbuhkan perasaan senang terhadap siswasehingga merasa tertarik
untuk belajar.

Keterkaitan penemuan umum dengan hasil peneitian yang telah
dilakukan di Sekolah Dasar Negeri 200101 kota Padangsidempuan antara
lain :

a. Ditinjau dari visi Sekolah Dasar Negeri 200101 Kkota
Padangsidempuan yaitu pada poin 1.5 unggul dalam keterampilan dan
poin 1.6 unggul dalam seni budaya, demi mensukseskan visi tersebut
siswa dan guru wajib membantu melaksanakan hal-hal yang
menunjang keberhasilan dari visis tersebut. Pada kenyataan di
lapangan kurangnya keinginan siswa untuk melaksanakan proses
pembelajaran seni budaya terkhusus materi seni musik, terlihat juga
guru kurang mampu untuk memainkan alat musik yang seharusnya
menjembatani siswa dalam mengenal alat-alat musik dan mampu
menerapkan keterampilan dalam seni.

b. Kondisi sarana prasarana sekolah, terlihat dari jumlah ruangan yang



57

dimiliki oleh sekolah cukup minim, tidak ada tersedia ruangan yang
dapat dipergunakan untuk menampilkan atau latihan menggunakan
alat musik, kesimpulan dari hasil wawancara oleh peneliti, guru
membutuhkan ruangan khusus untuk dapat melatih anak dalam
memainkan alat musik dan dapat menggunakan media seperti alat
pengeras suara dan proyektor tanpa mengganggu kelas yang lain.
Sehingga guru leluasa untuk memberikan gambaran-gambaran tentang
alat musik dan cara memainkannya.
Beberapa cara yang dapat dilakukan untuk menarik minat peserta
didik dalam proses pembelajaran yaitu :
4. Terjalinnya suasana kelas yang kondusif
5. Menarik perhatian siswa dengan menyajikan media pembelajaran yang
bagus seperti menampilkan audio-visual.
6. Memodifikasi barang-barang yang dapat dijadikan sebagai alat peraga

dalam bermain musik.

D. KeterbatasanPenelitian
Dalam melakukan penelitian ini, penulis memiliki keterbatasan
dalam penulisan skripsi ini seperti penulis lainnya yaitu:

1. Dalam menjawab pertanyaan pada saat wawancara kejujuran dari
responden sangat diperlukan, namun terkadang ada responden yang
kurang jujur pada saat menjawab pertanyaan dari pewawancara.

2. Keterbatasan waktu yang dimiliki peneliti saat melakukan penelitian

ke sekolah, pada bulan September pekan ke tiga sedang berlangsung
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ujian tengah semester yang berlangsung selama 1 pekan sehingga
membuat peneliti memiliki waktu yang singkat dalam melakukan
penelitian
3. Peneliti mengetahui bahwa kemampuan seorang peneliti dalam
melakukan karya ilmiah terbatas, sehingga dibutuhkan arahan serta
bimbingan dari dosen pembimbing untuk mengarahkan penulis demi
menelesaikan skrpsi ini.
Walaupun dalam peneliti ini mendapati banyak kendala serta keterbatasan
dalam penelitian, namun peneliti sebisa mungkin meminimalisir kendala yang

dihadapi sehingga tidak mengurangi maksud dan tujuan dari penelitian ini.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukanpeneliti
tentang pelaksanaan pembelajaran seni budaya pada materi seni musik di
sekolah dasar negeri 200101 Padangsidempuan  maka penulis dapat
menyimpulkan:

Pelaksanaan pembelajaran seni musik pada kelas V di Sekolah Dasar
Negri 200101 Padangsidempuan cukup baik, sehingga disimpulkan metode
ceramah dan Tanya jawab yang kerap digunakan guru dalam proses
pelaksanaan pembelajaran untuk menyampaikan materi pembelajaran hanya
menggunakan buku teks dan hanya mengenalkan teori tanpa praktek, dan
penggunaan metode yang kurang tepat serta kemampuan guru dalam
mengajar mempengaruhi kemampuan reaksi siswa dan siswi yang mengikuti
kegiatan pembelajaran seni musik ini, dan minat siswa sangat minim.
Kendalanya antara lain infrastruktur yang kurang memadai dan kemampuan

guru dalam memainkan alat musik.

B. Saran
Hasil pengamatan, wawancara serta dokumentasi yang dilakukan di
Sekolah Dasar Negeri 200101 Padangsidempuan adalah sebagai berikut:
1. Sekolah berharap dapat menyediakan sarana dan prasarana pendukung
berlangsungnya proses pembelajaran yang lancar serta membuat pelatihan

atau wawasan kepada guru tentang penggunaan media pembelajaran serta
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metode pembelajaran yang diterapkan dalam pembelajaran seni musik di SD
Negeri Padangsidempuan 200101.

2. Guru yang mengajar memperhatikan siswa yang teralihkan dari
pekerjaannya dan memiliki cara yang berbeda dalam melakukan kegiatan;

3. Disiplin diperketat lagi sehingga menghasilkan pembelajaran yang aktif ,

kreatif, dan inovatif
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LAMPIRAN

LAMPIRAN 1
DAFTAR OBSERVASI
Aspek Fokus Pengamatan
Pengamatan
Tempat - Bagaimana lingkungan sekolah di SD
200101Padangsidempuan?
- Bagaimana keadaan kelas 5 di SD 200101
Padangsi Dimpuan?
Waktu a. Waktu peneliti untuk melakukan observasi

b. Kegiatan siswa yang ditemui pada saat
waktu tersebut.

Aktivitas a. Sebelum pembelajaran semua guru wajib
membuat RPP.

b. Memilih media pembelajaran yang sesuai
dengan materi dan bahan.

c. Menggunakan metode yang sesuai dengan
pembelajaran.  Guru  memilih  metode
pembelajaran.

d. Mempersiapkan hal-hal yang diperlukan
dalam pembelajaran.

e. Guru mencontohkan prilaku yang baik
terhadap siswa.

f.  Guru memberikan materi yang

berhubungan dengan mata pelajaran.

Sumber belajar yang digunakan guru harus




berkaitan dengan hal-hal yang dapat
diplajari.

h. Meninjau atau ikut serta dalam proses
pembelajaran.




LAMPIRAN 11

DAFTAR WAWANCARA

A. Wawancara Dengan Guru

1.

Seperti apa proses pembelajaran kegiatan seni dan budaya untuk
mata pelajaran musik dan seni di kelas?

Strategi apa saja yang dipakai pada pelaksanaan pembelajaran seni
budaya pada mata pelajaran seni musik?

Rencana apa yang anda buat sebelum memulai kegiatan
pembelajaran?

Metode apa yang digunakan untuk mempelajari seni budaya pada
mata kuliah seni musik?

Bagaimana cara anda mengenalkan materi seni musik di kelas?
Apa kendala praktik pembelajaran seni budaya pada mata
pelajaran seni musik SD Negeri Padangsi Dhimpuan Tahun

2001017

B. Wawancara Dengan Peserta didik

1.

2.

Apakah anda mengerti tentang belajar seni musik?

Bagaimana cara guru memberikan pembelajaran seni budaya pada
mata pelajaran seni musik?

Apakah anda senang belajar seni budaya pada mata pelajaran seni
musik?

Apakah Anda memahami pelajaran guru?



C. Wawancara Dengan Kepala Sekolah

1. Sejarah pembukaan SD Negeri 200101 Padangsidempuan seperti apa?
2. Seperti apakeadaan fasilitas yang terdapat di SDNegeri 20010
Padangsidempuan?

3. Struktur organisasi SDNegeri 20010 Padangsidempuan seperti apa?



LAMPIRAN 111
FOTO PELAKSANAAN PENELITIAN

Gambar 1. Visi Misi Sekolah Dasar Negen 200101 Padangsidimpaun
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Gambar 2. Wawancara Dengan Ibu Kepala Sekolah Dasar Negeri 200101
Padangsidimpaun
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(Wawancara penelltl dengan ibu Maimumah, S. Pd sekalu kepala sekolah

Dasar Negeri 200101 Padangsidempuan)

Gambar 3. Wawancara dengan guru kelas V sekolah Dasar Negeri 200101
Padangsidempuan



(wéancara peneliti dengan ibu Aryati Daulay, S.Pd. sekaluuru ké
sekolah Dasar Negeri 200101 Padangsidempuan)

Dokumentasi 3 : Wawancara Dengan Murid Kelas V Sekolah Dasar Negeri
200101 Padangsidempuan

(wawancara en-éliti engan murid kelas V sekolah Dasar Negeri 200101
Padangsidempuan)



Dokumentasi 4: Observasi Dengan Murid Kelas V Sekolah Dasar Negeri
200101 Padangsidempuan
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	Penelitian yang telah dilaksanakan akhirnya memperoleh hasil yaitu temuan khusus yang di temukan pada saat penelitian yaitu:
	1. Sejarah Singkat Sekolah Dasar Negeri Padangsedimpuan
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	1. Proses Pembelajaran Seni Budaya Pada Materi Seni Musik Di Sekolah Dasar Negeri 200101 Padangsidempuan
	Pelaksanaan pembelajaran yaitu interaksi guru dengan siswa dan bahan pembelajaran disuatu lingkungan belajar demi  tercapai proses pembelajaran. Keterkaitan tercipta dalam bentuk interaksi guru dengan siswa yang menanamkan pengetahuan, mengembangkan ...
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	Dalam melakukan penelitian ini, penulis memiliki keterbatasan dalam penulisan skripsi ini seperti penulis lainnya yaitu:
	1. Dalam menjawab pertanyaan pada saat wawancara kejujuran dari responden sangat diperlukan, namun terkadang ada responden yang kurang jujur pada saat menjawab pertanyaan dari pewawancara.
	2. Keterbatasan waktu yang dimiliki peneliti saat melakukan penelitian ke sekolah, pada bulan September pekan ke tiga sedang berlangsung ujian tengah semester yang berlangsung selama 1 pekan sehingga membuat peneliti memiliki waktu yang singkat dalam ...
	3. Peneliti mengetahui bahwa kemampuan seorang peneliti dalam melakukan karya ilmiah terbatas, sehingga dibutuhkan arahan serta bimbingan dari dosen pembimbing untuk mengarahkan penulis demi menelesaikan skrpsi ini.
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	1. Sekolah berharap dapat menyediakan sarana dan prasarana  pendukung berlangsungnya proses pembelajaran yang lancar serta membuat pelatihan atau wawasan kepada guru tentang penggunaan media pembelajaran serta metode pembelajaran yang diterapkan dalam...
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